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ABSTRAK

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BUNGA KAMBOJA
MERAH (Plumeria rubra L.) TERHADAP PENURUNAN BOBOT
TESTIS,VESIKULA SEMINALIS DAN PENURUNAN LIBIDO
PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY

Hurrin Aini
1504015182

Bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) merupakan tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan salah satunya adalah sebagai obat
kontrasepsi tradisonal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) sebagai alat
kontrasepsi oral pada pria. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 70% dan uji secara in vivo pada tikus putih jantan galur
Sprague Dawley. Penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok yaitu kelompok
kontrol normal, kelompok kontrol Na CMC, kelompok dengan dengan dosis 20
mg/200 g BB, 40 mg/200 g BB dan 80 mg/200 g BB tikus. Setelah itu dilakukan
perhitungan introduction dan climbing pada hari ke 1, 2, 4, dan 6. Selanjutnya pada
hari ke- 15 dilakukan pembedahan untuk menimbang berat testis dan vesikula
seminalis. Hasil penelitian menunjukan bahwa semua dosis ekstrak etanol 70%
bunga kamboja merah memiliki efektifitas menurunkan bobot testis, vesikula
seminalis dan menurunkan libido yang dibandingkan dengan kontrol normal dan
kontrol Na CMC (P < 0,005). Sehingga ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah
dapat digunakan sebagai antifertilitas.

Kata kunci: Plumeria rubra L, ekstrak etanol 70%, antifertilitas, bobot testis, bobot
vesikula seminalis, introduction dan climbing.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jumlah penduduk menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan,
terutamanya yang berkaitan dengan aspek pengendalian kuantitas penduduk dan
pengarahan mobilitas penduduk, jika dikaitkan pada potensi ancaman
meningkatnya jumlah penduduk masa depan. Saat ini penduduk dunia telah
mencapai 7 milyar jiwa atau bertambah 1 milyar jiwa hanya dalam waktu 10
tahun (pada tahun 2000 jumlah penduduk dunia sekitar 6 milyar). Berdasarkan
hasil sensus 2010, penduduk Indonesia bertambah 32,5 juta jiwa, dan rata- rata
pertumbuhan 1,49 persen seperti sekarang, maka jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2045 menjadi 450 juta jiwa. Hal ini berarti, 1 dari 20 penduduk dunia
adalah orang Indonesia (BKKBN 2012). Meningkatnya populasi manusia di
selurun dunia, utamanya di negara berkembang seperti Indonesia akan
mempersulit usaha peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Oleh karena
itu pemerintah telah mencanangkan program Keluarga Berencana (KB) sebagai
program nasional dalam penyediaan sarana kontrasepsi.

Kontrasepsi merupakan suatu cara untuk mencegah terjadinya kehamilan
(Prawirohardjo dan Sawarno 2006). Penggunaan alat kontrasepsi di kalangan pria
belum membudaya seperti halnya pada kaum perempuan, karena pengendalian
kesuburan pria sebenarnya lebih sulit dibandingkan dengan wanita. Hal ini karena
jutaan sperma yang diproduksi oleh organ reproduksi pria harus dikendalikan agar
tidak membuahi ovum. Sehingga faktor ini menjadi salah satu alasan rendahnya
partisipasi pria dalam program KB (Wilopo, 2006). Metode kontrasepsi yang
digunakan pria sampai saat ini adalah kondom, pantang berkala, senggama
terputus dan vasektomi (Musafaah 2007). Hasil penelitian Dahliana (2009)
sebagian besar responden masih mempunyai sikap negatif terhadap kontrasepsi
pria khususnya kondom dan sebagian responden juga mengatakan bahwa
pemakaian kondom merupakan hal yang tidak mudah, mudah bocor, dan
menyebabkan alergi. Disamping itu metode kontrasepsi pria juga haruslah aman,
mempunyai kinerja yang cepat dan tanpa efek samping, serta mempunyai

reversibilitas yang tinggi dan tentunya juga tidak mempengaruhi seks dan libido.
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Penurunan gairah seksual atau libido merupakan salah satu masalah
reproduksi yang dapat terjadi pada manusia. Libido merupakan salah satu aspek
disfungsi seksual, disfungsi seksual merupakan kondisi yang menunjukkan
adanya gangguan pada salah satu atau lebih aspek fungsi seksual (Pangkahila
2006). Libido dapat diartikan sebagai keinginan seksual dan dipengaruhi oleh
berbagai aktivitas visual, penciuman, taktil, pendengaran, imajinasi, dan
perangsangan hormonal. Hormon testosteron merupakan hormon androgen yang
dapat mengendalikan libido dan seks pada pria. Hormon testosteron bersama
dengan Lutenizing Hormone (LH) dan Folicle Stimulating Hormone (FSH)
bertanggung jawab terhadap spermatogenesis, pematangan sperma, dan
meningkatkan ekskresi fruktosa oleh vesikula seminalis sebagai nutrisi utama
spermatozoa (Rahmi dkk 2012). Spermatozoa merupakan sel gamet pria yang
dihasilkan dari organ reproduksi jantan yang disebut testis. Apabila terjadi
penurunan pada spermatogenesis maka akan disertai dengan penurunan bobot dan
volume testis karena pengaruh berkurangnya sperma dari testis (Oyewopo 2011).

Upaya yang harus dilakukan untuk mensukseskan program KB adalah
dengan menggunakan bahan alam sebagai kontrasepsi. Kontrasepsi menggunakan
bahan alam menjadi salah satu pilihan karena bahan alam cenderung mudah
didapat, murah, dan aman dengan efek sampingnya yang relatif kecil. Banyak
tanaman di sekitar kita yang memiliki khasiat yang luar biasa. (Joshi et al. 2011)
menyatakan bahwa zat tumbuhan alami memiliki sifat estrogenik yang cukup kuat
sehingga berpeluang dijadikan kontrasepsi herbal yang aman digunakan. Bahan
alam yang dipercaya dapat bermanfaat sebagai kontrasepsi herbal adalah bunga
kamboja merah (Plumeria rubra L).

Bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) merupakan tumbuhan
Apocynaceae yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan. Kamboja
merah (Plumeria rubra L.) merupakan jenis kamboja yang banyak dibudidayakan.
Bunga kamboja merah memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, antioksidan,
hepatoprotektif, antimikroba dan antifertilitas (Manisha dkk, 2016). Bagian
batang dan daun kamboja merupakan bagian yang paling sering dimanfaatkan
karena adanya kandungan flavonoid dan alkaloid (Gunawan et al. 2010). Dan juga

penapisan fitokimia awal mengungkapkan keberadaan tanin, karbohidrat
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glikosida, steroid, flavonoid dan saponin dalam ekstrak bunga kamboja (Zahid et
al. 2010). Karena adanya zat aktif tersebut, tanaman ini dapat digunakan sebagai
obat di masa depan salah satunya adalah sebagai antifertilitas.

Penelitian mengenai tanaman Plumeria rubra yang berhubungan dengan
antifertilitas adalah (Sharma dan gupta 2017) telah melakukan penelitian bahwa
ekstrak metanol kulit kayu kamboja dengan dosis 50mg/kgBB memiliki aktivitas
antifertiltas pada tikus putih jantan. Kulit kayu kamboja merah merupakan salah
satu tanaman yang mempunya khasiat antifertilitas. Salah satu manfaatnya dapat
mengurangi tingkat testosterone pada tikus putih jantan. (Dabhadkar & Zade
2012) telah melakukan penelitian mengenai ekstrak etanol bunga kamboja merah
pada dosis 200 mg/kgBB dapat digunakan sebagai abortifacient karena terdapat
perubahan endometrium pada rahim tikus yang mungkin disebabkan oleh
ketidakseimbangan tingkat hormon akibat tingginya kadar saponin dan
fitoestrogen lain yang terdapat pada bunga kamboja tersebut. Saponin dilaporkan
memiliki efek antifertilitas (Padmashali et al. 2006).

Melihat latar belakang tersebut, pada bunga kamboja merah mengandung
senyawa yang memiliki efek antifertilitas sehingga bunga kamboja merah
(Plumeria rubra L.) perlu diteliti untuk dapat digunakan sebagai kontrasepsi
bahan alam bagi pria. Penelitian ini menggunakan variasi dosis dengan tujuan
untuk mengetahui dosis efektif sebagai antifertilitas yang dapat dilihat
pengaruhnya terhadap penurunan jumlah bobot testis dan bobot vesikula seminalis
serta penurunan libido pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) dapat
berpengaruh terhadap penurunan bobot testis, bobot vesikula seminalis dan
penurunan libido tikus putih jantan galur Sprague Dawley.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70%

bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) terhadap penurunan bobot testis, bobot

vesikula seminalis dan penurunan libido tikus putih jantan galur Sprague Dawley.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat bahwa ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah

(Plumeria rubra L. ) dapat digunakan sebagai bahan untuk menurunkan fertilitas

pria.
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